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wirak- Salah satu tanaman obat yang hampir
alu digunakan scbagai komponen pada industri
su tradisional di Indonesia adalah pegagan
eniella asiatica (L.) Urban. Kandungan kimia
ng sudah teruji secara klinis menjadikan tanaman
banyak dibudidayakan. Salah satu cara budidaya
aman untuk produksi metabolit sckunder adalah
Jalui kultr suspensi sel. Kultur suspensi sel dapat
skukan dengan menggunakan cksplan kalus
mpun cksplan dan sel mesofil daun. Penyediaan
splan sel mesofil untuk kultur suspensi umumnya
dalui mhapan isolasi sel dan punfikasi sel
hapan ini mempunyai fungsi yang penting
utama dalam perolehan jumlah sel dan viabilitas
_ Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh
nsentrasi  enzim dan sukrosa serta kombinasi
jusnva serta pengaruh lama inkubasi  dan
ccpatan stirer  terhadap jumlah perolehan dan
bilitas sel mesofil daun pegagan. Dan hasil
seliian i menunjukkan perbedaan konsentrasi
crosa dan enzim mempengaruhi perolehan jumlah
viabel dan viabilitas sel dengan kombinasi yang
ktif vaitu dengan konsentrasi sukrosa 30% dan
weronym 0,1 %. Lama inkubasi dan keccpatan
rer  serta kombinasinya juga mempengaruhi
rolehan jumiah sel viabel dengan kombinasi yang
kuf pada kecepatan stirer 600 rpm dan lama
ubasi 15 menit.

ita Kunci: Kuoltur suspensi sel, isolasi sel,
rifikasi sel, Cemtella asiatica (L.) Urban

NDAHULUAN

Kultur in vitro mempunyai peranan penting
psusnya dalam produksi metabolit sekunder
aman baik melalui kultur kalus maupun kultur
spensi scl. Kultur suspensi sel dapat dilakukan
ngan cksplan kalus maupun cksplan dan sel
sofil daun. Penyediaan eksplan sel mesofil untuk
jur  suspensi melalui tahapan isolasi sel dan
rifikasi sel. Tahapan ini mempunyai fungsi yang
wting lerutama dalam perolehan jumiah sel dan
bilitas sel. Dalam penelitian ini akan dilakukan
lasi sel dan purifikasi sel. Pada isolasi sel akan
akukan kajian terhadap pengaruh konsentrasi
zim dan sukrosa serta kombinasi keduanya;
ngaruh  lama inkubasi dan kecepatan strer
hadap jumlah perolchan dan viabilitas sel mesofil.
ri hasil penelitian ini akan diperoleh informasi

metode yang efektif untuk penyedian eksplan
mesofil daun pegagan pada kultur suspensi sel.
Pegagan merupakan (anaman obat yang hat
selalu digunakan pada industri jamu tradisions
Indonesia. Komposisi penggunaannya bera
untuk setiap merek jamu, berkisar 5% - 2
Kegunaan pegagan antara lain sebagai diur
antiliperiensi, obat  lepra, dan  antifern
(Pramono, 1992). Di samping itu ekstrak peg:
digunakan pada industri obat modem seperti
keloid (Hefnawi, 1962 a), luka akar, bisul der
nama dagang madecassol (Hefnawi, 1962 b).
Teknik kultur jaringan tidak hanya dilaky
untuk propagasi tanaman, tetapi akhir-akhir
banyak digunakan untuk memproduksi metal
sekunder. Pada produksi metabolit dilakukan der
kultur suspensi sel. Pada kultur suspensi sel, cks
yang digunakan dapat berupa suspensi sel k
maupun dari sel-sel mesofil daun (Dixon, 19
Isolasi sel dapat dilakukan secara mekanik mau
khemis. Proses isolasi sel biasanya dilakukan der
mengkombinasikan teknik khemis dan meks
Pada pemisahan sel dipengaruhi oleh umur
jenis cksplan konsentrasi enzim, lamanya inkul
kecepatan stirer, dan faktor lingkungan. Ad:
tujuan yang mgin dicapai dalam penelitan imi ad
mengkaji perlakuan dalam isolasi dan purifikas
mesofil daun untuk kulor
dimana kajian akan difokuskan pada peng
konsentrasi enzim dan sukrosa serta kombinas
terhadap terhadap perolehan dan viabilitas
mesofil dsun pegagan, serta pengaruh lama inku
dan kecepatan stirer serta kombinasinya terhs
perolehan dan viabilitas sel mesofil daun pegaga

METODE, ALAT, DAN BAHAN

1. Bahan Penelitian

Tanaman Pegagan (C. asiatica) yang dia
dari dacrah Tembalang dan ditanam di pot |
rumah kaca laboratorium BSF Tumbuhan Jun
Biologi FMIPA UNDIP, bahan kimia w
sterilisasi, medium untuk maserasi, medium w
purifikasi, dan larutan safranin 0,2%, macero
Onozuka R-10.

2. Alat Penelitian
serta kultur sel. Laminar AirFlow yang dileng
lampu UV, autoklaf untuk sterililisasi alat



